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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh audit fee dan opini audit
dengan  financial  distress sebagai  variabel  moderasi  terhadap  auditor  switching
pada perusahaan  manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  tahun  2016-2018. Penelitian  ini  menggunakan  75  sampel. Metode
penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  penelitian  kuantitatif.
Variabel  penelitian  yang  digunakan  audit  fee,  opini  audit,  financial  distress.
Dengan menggunakan regresi logistik dalam aplikasi SPSS versi 23, analisis data
yang digunakan yaitu  Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa variabel  audit fee berpengaruh terhadap  auditor switching,
variabel  opini  audit  tidak  berpengaruh  terhadap  auditor  switching.  Variabel
moderasi  financial  distress tidak  mampu  memperkuat  atau  memperlemah
pengaruh audit fee dan opini audit terhadap auditor switching.

Kata kunci : Audit fee, opini audit, financial distress, auditor switching.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan  keuangan  merupakan  salah  satu  alat  yang  digunakan  untuk

mempertanggungjawabkan kegiatan operasi manajemen perusahaan. Laporan

keuangan yang disusun secara baik dan akurat memberikan gambaran keadaan

sebenarnya  mengenai  hasil  atau  prestasi  yang  sudah  dicapai  oleh  suatu

perusahaan dalam jangka waktu tertentu.  Pihak eksternal  seperti  pemegang

saham,  calon  investor,  kreditur,  kantor  pelayanan  pajak  ingin  memperoleh

informasi yang handal dari manajemen mengenai pertanggungjawaban dana

yang  diinvestasikan  dan  informasi  lain  yang  dijadikan  dasar  pengambilan

keputusan (Mulyadi, 2002:120). Laporan keuangan harus diaudit oleh auditor

independen  agar  memberi  keyakinan  bahwa  laporan  keuangan  perusahaan

mempunyai  kredibilitas  yang  berguna  bagi  pihak-pihak  pemakai  laporan

keuangan. 

Pratini dan Astika (2013:471) menyatakan bahwa isu independensi sering

dijadikan  sebuah  alasan  untuk  melakukan  penggantian  auditor.  Dalam

melakukan kewajibannya, auditor harus memiliki kejujuran yang tinggi, yang

berkaitan erat dengan objektivitas atau  independence in fact dan pandangan

pihak lain terhadap diri auditor yang berkaitan dengan pelaksanaan audit atau

independence  in  appearance.  Independensi  auditor  adalah  aspek  penting
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dalam menilai kewajaran sebuah laporan keuangan, karena jika auditor dapat

mempertahankan  independensinya,  maka  kualitas  audit  bisa  menjadi  lebih

tinggi dan auditor tidak mudah dipengaruhi oleh kepentingan klien.

Auditor  switching perlu  dilakukan  secara  berkala  untuk  menjaga

independensi  auditor.  Masa  perikatan  audit  yang lama dapat  menyebabkan

hubungan antara auditor dan manajemen perusahaan semakin dekat dimana

auditor akan memiliki ikatan secara emosional dengan perusahaan yang dapat

mengurangi objektifitas auditor. Pembatasan masa perikatan audit merupakan

salah satu usaha yang dilakukan untuk mencegah agar auditor tidak terlalu

lama  berinteraksi  dengan  klien  yang  akan  mempengaruhi  independensi

auditor.

Indonesia  memiliki  peraturan  tentang  pergantian  kantor  akuntan  publik

secara wajib, yaitu melalui Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor  17/PMK.01/2008  tentang  Jasa  Akuntan  Publik  menyatakan  bahwa

pemberian jasa audit umum pada satu perusahaan klien yang sama paling lama

dilakukan  selama  6  tahun  buku  secara  berturut-turut  oleh  Kantor  Akuntan

Publik yang sama dan maksimal  3 tahun oleh Akuntan Publik  yang sama.

Kantor  Akuntan  Publik  dan  Akuntan  Publik  baru  dapat  menjalankan

penugasan dari  klien yang bersangkutan setelah selama 1 tahun buku tidak

memberikan  jasa  audit  umum  (Palasari,  2015).  Lalu  peraturan  tersebut

diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2015 yang berlaku

sejak  tanggal  6  April  2015  yang  menyatakan  bahwa  perusahaan  yang

menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik tidak perlu melakukan pergantian



3

KAP,  tetapi  perusahaan  wajib  mengganti  Akuntan  Publik  setelah  masa

perikatan  paling  lama  5  tahun  secara  berturut-turut.  Perusahaan  dapat

melakukan  perikatan  kembali  dengan  akuntan  publik  yang  sama  setelah

akuntan publik tersebut tidak melakukan audit laporan keuangan perusahaan

selama 2 tahun buku berturut-turut.

Salah  satu  contoh  kasus  pergantian  auditor  terjadi  pada  PT.  Panasia

Filament  Tbk. Yang mengalami kesulitan keuangan  (financial distress) dan

melakukan  pergantian  auditor.  Perusahaan  mengalami  kerugian  dalam

menjalakan kegiatannya dengan rugi bersih Rp. 145.864.154.004 pada tahun

2007  dan  Rp.  56.096.879.744  pada  tahun  2008  serta  perusahaan  juga

mengalami kerugian di tahun 2009. Diketahui pada tahun 2008 perusahaan di

audit  oleh  KAP  Drs.  Ferdinand  dan  mendapatkan  opini  wajar  dengan

penjelasan. Pada tahun 2009 perusahaan melakukan pergantian KAP dari KAP

Drs. Ferdinand menjadi KAP Doli,  Bambang, Sudarmaji dan Dadang. Serta

pada tahun 2010 perusahaan diketahui  kembali  melakukan pergantian KAP

menjadi KAP Af. Rahman dan Soetjipto Ws. (Febriansyah, 2014:4)

Pergantian KAP yang terlalu sering seperti pada contoh kasus di atas akan

menyebabkan  naiknya  audit  fee karena  pada  saat  pertama  kali  auditor

mengaudit satu perusahaan maka auditor harus memahami lingkungan bisnis

perusahaan  klien  dan  resiko  perusahaan.  Jika  auditor  belum  memahami

kondisi perusahaan maka akan diperlukan biaya audit yang lebih besar untuk

memulai pemeriksaan yang berakibat pada naiknya audit fee. 
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Menurut  Agoes  (2012:18)  fee audit  merupakan  imbalan  dalam  bentuk

uang, barang atau dalam bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima

dari  klien atau dari  pihak lain untuk memperoleh  perikatan  dari  klien atau

pihak  lain.  Penelitian  Susanti  (2015)  menunjukkan  bahwa  audit  fee

berperngaruh  secara  signifikan  terhadap  auditor  switching selama  6  tahun

pengamatan.  Peneliti  juga  mengambil  referensi  dari  Wijaya  dan  Rasmini

(2015)  dengan  hasil  penelitian  yang  menyatakan  audit  fee berpengaruh

terhadap  pergantian  auditor.  Penelitian  Handini  (2017)  menyatakan  bahwa

audit fee tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching.

Opini audit merupakan pernyataan pendapat dari auditor atas suatu laporan

keuangan perusahaan, setelah auditor melakukan pemeriksaan atas kewajaran

suatu  laporan  keuangan  perusahaan.  Opini  dari  auditor  menjadi  sumber

informasi penting yang dijadikan pertimbangan oleh para pengguna laporan

keuangan. Tentu saja manajemen perusahaan mengharapkan opini yang baik

yaitu  opini  wajar  tanpa  pengecualian.  Penelitian  Astria  (2017)  menyatakan

bahwa  variabel  opini  audit  berpengaruh  terhadap  auditor  switching.

Sedangkan penelitian Pratini dan Astika (2013) menujukkan bahwa variabel

opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Penelitian Tisna dan

Suputra  (2017)  juga  menyatakan  bahwa  opini  audit  berpengaruh  negatif

terhadap auditor switching. 

Financial distress adalah keadaan perusahaan yang mengalami kesulitan

keuangan untuk membayar kewajiban atau kesulitan likuiditas yang dimulai

dengan kesulitan kecil sampai kesulitan yang lebih serius, yaitu saat kewajiban
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lebih  tinggi  daripada  aset.  Financial  distress dapat  terjadi  seiring  dengan

penggunaan hutang yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin besar hutang

yang  dimiliki  perusahaan,  maka  semakin  besar  pula  bunga  yang  harus

dibayarkan  kepada  kreditur.  Hubungan  financial  distress dan  auditor

switching menyebabkan  financial  distress dapat  memperkuat  atau

memperlemah (moderasi) pengaruh audit fee dan opini audit terhadap auditor

switching. Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan (financial

distress) memiliki kecenderungan untuk melakukan pergantian auditor. Hasil

penelitian Susanti (2015) menunjukkan financial distress berpengaruh secara

signifikan terhadap auditor switching. Namun penelitian Wijaya dan Rasmini

(2015)  dan  Handini  (2017)  menyatakan  bahwa  financial  distress tidak

berpengaruh tehadap  auditor  switching.  Serta  penelitian  Tisna  dan Suputra

(2017)  dalam  penelitiannya  menyatakan  bahwa  financial  distress

memperlemah  pengaruh  opini  audit  terhadap  auditor  switching,  sedangkan

penelitian yang dilakukan Diandika dan Badera (2017) menunjukkan bahwa

variabel  financial  distress memperkuat  pengaruh  audit  fee terhadap  auditor

switching.

Berdasarkan  uraian  di  atas,  ditemukan  adanya  fenomena  pergantian

auditor pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar  di

Bursa  Efek  Indonesia.  Serta  terdapat  hasil  yang  tidak  konsisten  dari

penelitian-penelitian  terdahulu,  oleh  karena  itu  penulis  termotivasi  untuk

meneliti  lebih  jauh dan membuat  penelitian  ini  dengan judul :  “Pengaruh

Audit  Fee Dan  Opini  Audit  Terhadap  Auditor  Switching Dengan
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Financial  Distress Sebagai  Variabel  Moderasi  (Studi  Empiris  Pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2016-2018)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah audit fee berpengaruh pada auditor switching?

2. Apakah opini audit berpengaruh pada auditor switching?

3. Apakah  pengaruh  financial  distress sebagai  pemoderasi  audit  fee pada

auditor switching?

4. Apakah pengaruh  financial distress sebagai pemoderasi opini audit pada

auditor switching?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Objek penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur  sektor aneka

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018

2. Data yang diambil dan dianalisis dari tahun 2016-2018

3. Penellitian dibatasi oleh tiga variabel yang diduga mempengaruhi auditor

switching yaitu audit fee, opini audit dan financial distress.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh audit fee pada auditor switching.

2. Untuk menguji pengaruh opini audit pada auditor switching.

3. Untuk menganalisis pengaruh financial distress sebagai pemoderasi  audit

fee pada auditor switching.

4. Untuk menganalisis pengaruh financial distress sebagai pemoderasi opini

audit pada auditor switching.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.5.1  Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti

Dapat  bermanfaat  dalam  pengembangan  teori  dan

pengetahuan  dibidang  akuntansi,  terutama  berkaitan  dengan

auditing, khususnya dalam pergantian auditor.

b. Peneliti selanjutnya

   Hasil   dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan

referensi  atau  bahan  acuan  bagi  penelitian  selanjutnya  yang

ingin meneliti tentang auditor switching. 
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1.5.2  Manfaat Praktis

a. Bagi akademisi

   Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  banyak

bermanfaat  dalam  memperluas  wawasan  di  bidang

pemeriksaan akuntansi atau pengauditan.

b. Bagi profesi akuntan publik

    Penelitian  dari  ini  diharapkan  dapat  menjadi  sumber

informasi  tentang  praktik  pergantian  auditor  dan  kantor

akuntan publik.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian terdiri dari beberapa bab meliputi :

  BAB I  PENDAHULUAN 

Penulis  akan membahas mengenai  pendahuluan yang terdiri  dari

latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan

penelitian,  manfaat  penelitian  serta  sistematika  penulisan

penelitian.

  BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis  akan  membahas  mengenai  tinjauan  pustaka  yang  terdiri

dari landasan teori, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran

dan hipotesis penelitian. Landasan teori meliputi teori agensi, teori

sinyal,  audit  fee,  opini  audit,  financial  distress dan  auditor

switching. 
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 BAB III  METODE PENELITIAN 

Penulis akan membahas mengenai metode penelitian yang terdiri

dari  pendekatan  penelitian,  objek dan subjek penelitian,  variabel

penelitian dan definisi operasional, populasi dan penentuan sampel,

jenis  dan  sumber  data,  metode  pengumpulan  data,  dan  metode

analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penulis akan membahas mengenai  pengolahan terhadap data yang

telah diperoleh yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang

sedang diteliti penulis. Di dalam bab ini terdapat gambaran umum

objek  penelitian,  visi  dan  misi  Bursa  Efek  Indonesia,  deskripsi

sampel penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian.

BAB V KESIMPULAN

Penulis  akan  menarik  kesimpulan  dari  hasil  penelitian  dan

pembahasan  yang  telah  diperoleh  dan  penulis  akan  memberikan

saran  bagi  pihak-pihak  yang  berkepentingan  yaitu  investor,

perusahaan, auditor independen, dan peneliti selanjutnya.
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